INTISARI

Kejang demam ialah kelainan neurologis yang biasanya banyak
menyerang anak-anak tanpa adanya infeksi intrakranial. Kejang demam
merupakan jenis kejang yang biasanya dialami anak dengan umur kisaran 6 bulan
sampai dengan 5 tahun, dengan paling banyak berumur 18-22 bulan. Anemia
terhadap anak sering timbul pada umur 6-59 bulan. Anemia menyebabkan tubuh
kekurangan suplai oksigen, sedangkan saat tubuh demam kebutuhan oksigen
meningkat sehingga dapat menyebabkan hipoksia pada otak.

Jenis penelitian ialah observasional analitik dengan desain retrospektif
case control yang mencakup bangkitan pertama kejang demam sebagai kelompok
kasus dan demam tanpa kejang sebgaai kelompok kontrol. Data menggunakan
rekam medis rawat inap anak usia 6-59 bulan yang didiagnosis menderita kejang
demam dan demam tanpa kejang di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang
periode Januari sampai Desember 2019. Analisis data menggunakan uji Mann
Whitney dan uji Chi Square.

Sampel teridiri dari 100 pasien yang dibagi menjadi dua kelompok, 50
anak yang menderita bangkitan pertama kejang demam (kelompok kasus) dan 50
anak demam tanpa kejang (kelompok kontrol). Hasil dari uji Mann Whitney ada
perbedaan signifikan antara rata-rata kadar hemoglonin anak yang menderita
bangkitan pertama kejang demam 10,71 g/dL dengan anak demam tanpa kejang
11,48 g/dL (p = 0,003). Hasil analisis data uji chi square menunjukkan anak yang
kejang demam cenderung mengalami anemia daripada anak yang demam tanpa
kejang (p = 0,005, OR = 3,188, C = 0,270).

Kesimpulan dari penelitian ini terdapat hubungan yang keeratannya lemah
antara anemia dengan bangkitan pertama kejang demam pada anak balita.
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